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ABSTRAC 

 

Family planning is an example of direct policy in the field of population control. Strategic intervention 

in safe motherhood  efforts is stated as 4 pillars, namely family planning, antenatal care, clean and safe 

childbirth, and essential obstetric services. This study used a quasi-experimental research design with 

pre-test and post-test group designs. Using 50 respondents as a selected sample using Purposive 

Sampling.  The results of the statistical signed rank test obtained the average knowledge of 

respondents before being given an intervention with a leaflet of 9.76 while after being given an 

intervention of 16.34 with a P value (Asymp. Sig. (2-tailed)) 0.000 where <0.05 so that it can be 

concluded that there is a meaningful difference before and after the respondent is given the 

intervention with leaflet.  This proves that leaflet media has a great influence on increasing 

knowledge. 
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The Effectiveness of Counseling Leaflet Method Against Changes in Pregnant 

Women's Knowledge of the Third Trimester of Post-Maternity Contraceptives  
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I. PENDAHULUAN 

Keluarga berencana merupakan contoh kebijakan langsung dibidang pengendalian 

penduduk. Intervensi strategis dalam upaya safe motherhood dinyatakan sebagai 4 pilar yaitu 

keluarga berencana, asuhan antenatal, persalinan bersih dan aman, dan pelayanan obstetrik 

esensial. Program keluarga berencana sebagai pilar pertama dianggap telah berhasil. Namun, 

untuk mendukung upaya mempercepat penurunan AKI, diperlukan penajaman sasaran agar 

kejadian “4 terlalu” dan kehamilan tidak diinginkan dapat ditekan serendah mungkin. Salah 

satu pendekatan program yang berhubungan adalah program KB pasca persalinan, karena KB 

pasca persalinan dilakukan pada masa nifas, sehingga perencanaan kehamilan yang aman dan 

sehat dapat segera diatur (Saifuddin, 2009 dalam Khotimah, 2015). 

Konseling KB postpartum berpengaruh terhadap penggunaan kontrasepsi pasca 

persalinan (Akman et al, 2010 dalam Khotimah, 2015). Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa ada peningkatan signifikan dalam penggunaan metode kontrasepsi efektif pada wanita 

melalui penyediaan leaflet dan konseling (Saeed et al, 2008 dalam Khotimah, 2015). 

Konseling merupakan salah satu cara pemberian informasi kesehatan yang efektif dengan 

komunikasi Edukasi (KIE) dua arah yang dilakukan oleh seorang konselor tenaga kesehatan 

kepada pasien dan konselor juga dapat menerima atau mendengar keluhan atau pendapat dari 

pasien (Liliweri, 2011). 

II. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di wilayah kerja UPT Puskesmas Tanete dan UPT 

Puskesmas Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian quasi eksperimental dengan rancangan pre-test dan post-test 

grup. 

Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang ada di wilayah kerja UPT 

Puskesmas Tanete dan UPT Puskesmas Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 

Bulukumba. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

Purposive Sampling dengan kriteria inklusi Ibu hamil primipara yang bersedia menjadi 

responden, Kondisi ibu normal, kehamilan normal ,Ibu dapat berkomunikasi dengan baik, Ibu 

bisa membaca dan menulis. 

Metode pengumpulan data 

Sampel dikumpulkan oleh peneliti kemudian diberikan kuisioner yang berisi 20 

pertanyaan seputar Alat kontrasepsi pasca salin untuk mengukur pengetahuan responden. 
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Setelah data pretest didapatkan sampel kemudian diberi intervensi. 50 responden di beri 

intervensi dengan menggunakan leafleet.Setelah intervensi dilakukan, sampel kemudian 

kembali diberi kuisioner untuk mendapatkan data posttest 

Analisis data 

Setelah data pre-test dan post-test yang didapatkan akan diolah dengan rumus uji 

wilcoxon signed rank test untuk mengetahui perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberi intervensi.  

III. HASIL 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan dari 100 orang responden, terbanyak dengan usia 

antara 20-29 yaitu 75 orang (75%), mayoritas responden bekerja sebagai ibu rumah tangga 

yaitu 75 orang (75%), sementara untuk tingkat pendidikan responden yang paling banyak 

berpendidikan SMA yaitu 63 orang(63%). 

Tabel 1. Karakteristik sampel penelitian 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Umur 

<20 

20-29 

>30 

 

15 

75 

10 

 

15% 

75% 

10% 

Pekerjaan 

Bekerja 

Tidak bekerja 

 

25 

75 

 

25% 

75% 

Tingkat Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

S1 

 

15 

10 

65 

10 

 

15% 

10% 

65% 

10% 

Total  100 100 

Berdasarkan pada tabel 2 menunjukkan perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberi intervensi berupa leaflet. Hasil uji statistic signed rank test didapatkan rerata 

pengetahuan responden sebelum diberikan intervensi dengan leaflet sebesar 9,76 sedangkan 

setelah diberikan intervensi 16,34 dengan P value (Asymp. Sig. (2-tailed)) 0,000 dimana 

<0,05 sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan bermakna sebelum dan sesudah 

responden diberikan intervensi dengan Leaflet. 
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Tabel 2 Perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi leaflet 

Test Statisticsb 

Pengetahuan Mean±SD P Value  

Pretest 9,76±2,79 0,000 

Postest 16,34±1,205  

 

IV. PEMBAHASAN 

Hasil uji statistic signed rank test didapatkan rerata pengetahuan responden sebelum 

diberikan intervensi dengan leaflet sebesar 9,76 sedangkan setelah diberikan intervensi 16,34 

dengan P value (Asymp. Sig. (2-tailed)) 0,000 dimana <0,05 sehingga bisa ditarik kesimpulan 

bahwa ada perbedaan bermakna sebelum dan sesudah responden diberikan intervensi dengan 

Leaflet.  

Menurut Notoatmodjo (2003) media berperan dalam peningkatan pengetahuan. Fungsi 

media dalam pendidikan adalah sebagai alat peraga untuk menyampaikan informasi atau 

pesan- pesan tentang kesehatan. Dalam hal ini media leaflet disebut sebagai media statis cetak 

yang terlipat dan mengutamakan pesan-pesan visual. Media leaflet terdiri dari gambaran 

sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna. Kelebihan media leaflet dibandingkan 

media lainnya adalah tahan lama,tidak memerlukan listrik, serta mampu mencakup banyak 

orang (Aryana & Suyasa, 2012; Bertalina, 2015). meskipun media dengan media leaflet 

informasi yang bisa dimuat sangat terbatas dan tidak semua materi bisa divisualisasikan dan 

leaflet juga dapat membuat orang cepat bosan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari M.Budiyanto dalam jurnalnya 

yang berjudul “efektivitas pemanfaatan media leaflet dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mencuci tangan dengan sabun” dimana hasilnya menunjukkan bahwa media 

leaflet sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan mencuci tangan dengan sabun pada 

Mahasiswi Asrama Putri Sang Surya Universitas Muhamadiyah Malang (Budiyanto, 2016) 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa promosi kesehatan dengan menggunakan 

whatsapp bisa meningkatkan pengetahuan ibu, terutama dengan keunggulam whatsapp yang 

memiliki berbagai fitur-fitur yang menarik menjadikannya lebih efektif dibandingkan dengan 

media lain. Dengan adanya media – media baru yang bisa digunakan sebagai sarana promosi 

kesehatan diharapkan agar pemerintah dan juga petugas kesehatan lainnya lebih gencar 
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melakukan promosi kesehatan dengan kreativ dan inovatif dengan memanfaatkan media- 

media informasi yang semakin maju. 
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